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DAFTAR NOTASI

A = Luas

AU = Luas area bagian hulu

a = Parameter kemencengan

Ck = Koefisien kurtosis

Cs = Koefisien kemencengan (scewness coefficient)

Cv = Koefisien variasi (variant coefficient)

D = Kerapatan jaringan kuras

DAS = Daerah aliran sungai

He = Hujan efektif

HSS = Hidrograf Satuan Sintetik

Htotal = Tinggi hujan total yang ditinjau

JN = Jumlah pertemuan sungai

K = Koefisien tampungan sebagai parameter HSS Gamma I

k = koefisien kemencengan dari logaritma data

kT = Faktor frekuensi untuk kala ulang T

L - Panjang sungai utama

n = Jumlah data; jumlah titik pengamatan

P = Curah hujan

P = Curah hujan rerata

QB = Aliran dasar sebagai parameter HSS Gamma I

Qbf = Aliran dasar tanpa banjir

Qll = Debit limpasan langsung

QLimax(T) = Debit limpasan langsung pada kala ulang tententu

QP = Debit puncak sebagai parameter HSS Gamma I

Q, Qs = Debit sungai

Qsmax = Debit sungai maksimum, debit rencana, banjirrancangan

Qsmax (T) = Debit rencana pada kala ulang tertentu

R = Korelasi

R2 = Koefisien determinasi



R = Hujan rerata maksimum tahunan

Ri = Nilai hujan varian

RT = Tinggi hujan

RUA = Luas relatif DAS sebelah hulu

S = Kemiringan rerata sungai utama

SF = Faktor sumber

SIM = Faktor simetri

SN = Frekuensi sumber

T = Kala ulang

TB = Waktu dasar sebagai parameter HSS Gamma I

TMA = Tinggi muka air

TR = Waktu naik sebagai parameter dalam HSS Gamma I

Uhss = Ordinat HSS Gamma I

WF = Faktor lebar

WL = Luas DAS pada jarak (0,25 x L) dari stasiun hidrometri

WU = LebarDAS padajarak (0,75 x L) dari stasiun hidrometri

x = Variabel bebas dalam suatu persamaan

Xi = Nilai hujan varian

X = Nilai hujan rerata

y = fungsi dalam suatu persamaan

Yi = Data tiap satu satuan

Y = Rerata data yang ditinjau

z = Cumulatifprobability ofthe standard normal distribution

<D = Kehilangan hujan; indeks infiltrasi

a = Faktor koreksi (weighing factor)

a = Deviasi standar
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